BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek


Dengan adanya perkembangan zaman, informasi sangat diperlukan oleh semua orang. Terutama pihak-pihak yang bergerak di sektor pemasaran barang dan jasa yang semakin hari semakin berat daya saingnya, maka semuanya membutuhkan orang-orang yang dapat mengaplikasikan suatu informasi yang tepat, akurat dan menarik. Sehingga informasi yang disampaikan bisa tepat sasaran karena bila informasi salah sasaran atau tidak sesuai dengan tujuan akan berdampak fatal.

Desain Komunikasi Visual adalah suatu ilmu yang mempelajari bagaimana merancang secara kreatif dan inovatif sehingga dapat disuguhkan menjadi suatu kesatuan dalam bentuk visual. Untuk mencapai tujuan tersebut, mahasiswa Desain Komunikasi Visual diwajibkan untuk melaksanakan satu mata kuliah wajib yaitu kerja praktek pada suatu perusahaan atau instansi. Sehingga kemampuan dari setiap individu lulusan program ini tidak hanya dapat menguasai dari segi teoritis saja, tetapi juga dapat menerapkannya di lapangan.

Kerja Praktek adalah salah satu mata kuliah yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa. Hal ini dikarenakan mata kuliah ini merupakan mata kuliah yang sifatnya berjenjang sehingga hal ini menjadi sarat bagi seorang mahasiswa yang ingin mengambil program studi selanjutnya. 


Melalui mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan dapat mengaplikasikan semua program mata kuliah yang telah didapatnya selama duduk di bangku perkuliahan. Selain itu melalui mata kuliah ini juga mahasiswa diharapkan lebih bisa merasakan suasana ketika mereka diterjunkan langsung ke dalam dunia kerja dengan demikian mahasiswa tidak mengalami kesulitan kembali ketika mereka terjun di dunia kerja.


Dan pada akhirnya mahasiswa dapat memanajemen waktu mereka dengan sebaik-baiknya selain itu dengan adanya mata kuliah ini dapat menanamkan disiplin dalam diri mereka sendiri.

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis memilih PT. Independent Satu Indonesia sebagai tempat untuk Kerja Praktek.
1.2 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek

Dalam pelaksanaan kerja praktek, mahasiswa dituntut untuk mencari tempat dan waktu sesuai dengan keinginan mereka agar mereka bisa melaksanakan kerja praktek sebaik-baiknya.

Adapun waktu dan tempat pelaksanaan kerja praktek yaitu bertempat di :
- Alamat
: Jalan R.E. Martadinata 159b (Taman Pramuka)  Bandung 40115.

- Waktu
: Kamis dan Jum’at, 14.00 wib -Selesai.

BAB II

TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Perusahaan

Berawal dari pengalaman keterlibatan kerja di berbagai penyelenggaraan termasuk bergabung di DKSB pimpinan Almarhum Harry Roesli sejak tahun 1993, hingga pada Tahun 1999 Reza Pamungkas mendirikan Independent Network Indonesia (PT Independent Satu Indonesia). Pemikiran membentuk wadah itu didasari atas kebutuhan akan terciptanya lebih banyak kesempatan bagi kreator. Sekitar dua tahun, Reza membantu mengelola program sejumlah perusahaan secara personal. Namun seiring waktu, volume kerja yang harus ditanganinya semakin bertambah, langkahnya makin mantap ketika menemukan lebih banyak tim solid yang siap melakukan pergerakan bersama.

Azas kebutuhan juga yang kemudian melahirkan Inmusic Indonesia, Indonesian Music Directory, In Art & Design, dan Frontliners Indonesia. Setelah sekitar Sembilan tahun melakoni bisnis entertainment sebagai program konsultan, manajemen komunikasi, manajemen konser dan pertunjukan, manajemen event & ekshibisi , dan manajemen produksi, Independent Network Indonesia pada tahun 2008 lalu menciptakan 4 “ruang khusus” itu. “Ruang khusus adalah kesatuan, pintu-pintunya tersambung satu sama lain di dalam “rumah” Independent,” jelas Reza Pamungkas, Project Director sekaligus owner dari Independent Network Indonesia.”Jadi untuk masuk ke rumah Independent, bisa melalui pintu utama, atau bisa juga ke pintu-pintu ruang khusus tersebut,” tambah Reza.

INMUSIC INDONESIA

Inmusic Indonesia, merupakan ruang untuk memberi kesempatan kepada musisi dan berbagai pihak yang terlibat di kancah music untuk dapat merealisasikan karya mereka dalam bentuk recording maupun pertunjukan. Merupakan ruang dengan banyak kesempatan untuk berinteraksi, beraktivitas dan mengakomodir kreativitas masyarakat muda yang terus berproses menghasilkan karya-karya dalam dunia musik dan pertunjukan, bergerak terus melengkapi apa yang sudah ada dalam industri musik di Indonesia. Sebuah ruang yang bukan hanya recording company atau label, tidak bicara major label maupun indie label namun lebih bertujuan menjadi ruang pergerakan musisi, media, outlet hingga brand, demi menciptakan “gairah” lebih pada industri musik di Indonesia.

Seiring dengan berdirinya Inmusic Indonesia, Pada akhir 2008 merilis 2 produk pertamanya; album dari solois bernama NIKO dan album band bernama MOZZI dalam format compact disc. Dengan mengembangkan networking Independent Network Indonesia yang sudah terjalin di berbagai kota, selama ini, CD Album NIKO dan Mozzi, didistribusikan langsung oleh Inmusic Indonesia ke outlet-outlet music store jaringan major, sebut saja di Duta Suara, Aquarius, Bulletin, Indomusic, Duta Musik, Musik Plus, M Studio, Tropic dan sebagainya, melingkupi Sumatera, Jawa, Bali, Makasar, Samarinda dan Menado.

Selain jaringan major, jaringan lainnya seperti distributor outlet (distro) dan radio-radio di berbagai kota, dijalin kerjasama direct selling, untuk menjajakan kedua produk tersebut. Hingga Desember ini, hampir seluruh kota dan kabupaten termasuk di Jakarta, Jawa Barat, Yogya, Jawa Tengah dan Jawa Timur, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi tengah dirasuki. Dan jaringan ini akan terus bergerak ke pulau-pulau lain di Indonesia sesuai dengan tujuan awalnya yakni membangun networking ke seluruh Indonesia.

Ihwal penggerakkan jaringan ini, Ghea Ewangga –Head of Network Departement Independent Network Indonesia. menggambarkan, “kita menggunakan metode lingkar labirin, bergerak dari lingkar kecil terus melingkar ke lingkar yang lebih besar.” Dengan metode itu, diharapkan proses penetrasi berjalan efektif dan signifikan, karena ketika lingkarannya sudah terbentuk, bukan tidak mungkin akan bergerak melingkar sendiri, dan itu terbukti. “Baru-baru ini kita dapat kabar, ada pembeli yang mengaku mendapatkan CD Mozzi di sebuah toko kaset di Merauke,“ lanjut Ghea sumringah. 

IN ART & DESIGN, DARI IDE HINGGA IMPLEMENTASI.

Ruang khusus ketiga besutan Independent adalah In Art & Design yang lebih fokus pada proses pembuatan design konstruksi dan elemen estetis, berusaha mengakomodir kebutuhan dari brand untuk dapat menampilkan image serta identitasnya sebaik mungkin mulai dari konsultansi, perancangan, produksi hingga pengelolaan atau maintenance dari konstruksi dan elemen estetis brand tersebut dalam sebuah event, dengan tujuan untuk mendukung aktivitas promosi dari brand yang bersangkutan. Produk yang dapat disediakan oleh In Art & Design antara lain : Exhibition Booth (Indoor & Outdoor), Aesthetic Elements, Show & Concert Stage (Indoor & Outdoor) serta Games & Interactive Booth.

“Design konstruksi dan elemen estetis merupakan salah satu dari sekian banyak hal penting yang menjadi media dimana identitas dan image dari sebuah brand ditampilkan,” ungkap Angga Elgana—Head of Creative Departement Independent Network Indonesia, perihal aspek-aspek yang membuat garapan In Art & Design akhirnya bisa dipertanggung-jawabkan secara estetik, fungsi dan teknisnya. “Panggung misalnya, sebenarnya banyak orang yang bisa membuat, yang membedakan adalah kemasannya. Misalnya, riging (panggung) harus dengan konstruksi yang baik, perlu diketahui pula beban yang bisa tampil di sana, konstruksi panggung, dan keamanannya,” lanjut Rinaldy Prasetiyo – Head of Production Departement Independent Network Indonesia. “Disiplin arsitektur saya terpakai untuk ini,” tambah Reza yang mendapat gelar insinyur dari Arsitek ITENAS Bandung.
FRONTLINERS INDONESIA, SAFETY FIRST.

Faktor utama dari sebuah penyelenggaraan adalah kenyamanan dan keamanan. Independent Network Indonesia, kesohor sebagai penyelenggara yang begitu detail dan sangat memperhatikan keamanan dan kenyamanan audience. “Di lapangan, audience adalah tamu kita yang harus dijaga kenyamanan dan keselamatannya,” tegas Reza. Berdasar pengalaman menggelar perhelatan di berbagai kota dari Sumatera hingga Merauke, Independent Network Indonesia kemudian membentuk “wadah” bernama frontliners Indonesia yang bergerak di sektor pengamanan pertunjukkan.

“Awalnya ketika kita melakukan tour, kita seringkali harus membekali lagi internal security yang ada di kota-kota tersebut,” ucap Reza. Pembekalan yang dimaksud menyangkut detail mekanisme dan orientasi yang harus dipahami bersama. “Misalnya bagaimana mendeteksi penonton yang berpotensi menjadi korban atau berbuat onar, meng-evakuasi penonton hingga pengamanan pengisi acara dan yang punya hajatan,” sambung Reza. Frontliner Indonesia dibekali kemampuan untuk mendeteksi, mengendalikan hingga audience bisa nyaman menikmati perhelatan.

“Ini juga berbicara mengenai kesempatan. Kebetulan banyak rekan-rekan yang memiliki potensi dan ingin punya ruang,” terang Reza yang kerapkali terjun langsung memberi komando di lapangan. Menurut Reza, sampai saat ini sudah ada 100 orang yang “merapatkan” diri dalam ruang Frontliners Indonesia ini.
DARI MEMBUKA KESEMPATAN HINGGA TEMPAT MENIMBA ILMU

Dengan dasar membuka kesempatan, bukan tidak mungkin jika kedepannya, Independent Network Indonesia akan menggulirkan ruang khusus baru lainnya. Hal itu diakui oleh Reza, “Karena kita bergerak di bidang networking, tentu saja kesempatan-kesempatan itu akan tercipta dengan sendirinya, sekaligus membentuk ruang-ruang baru.”

Ruang dan kesempatan itu pula yang kemudian, membuat Independent menjadi tempat untuk menimba ilmu, bahkan mungkin tempat mencuri ilmu! Menanggapi ini, Reza tertawa lebar, “Independent tiruan nih maksudnya? Ya hati-hati aja dengan yang palsu!, hwahaha…” Reza terbahak. “Kalau ada yang mencuri ilmu, belum tentu juga berhasil mendapatkan spirit. Kita juga terus bergerak, jadi kalau ada yang mencuri ilmu, ilmu kita di level mana? Karena mungkin kita sudah bergerak ke level selanjutnya,” seru Reza. “Alhamdulillah kalau kita akhirnya bisa memotivasi orang untuk membuka kesempatan lainnya dimanapun itu”

Yang pasti, di tahun 2009 ini yang berarti sudah 10 Tahun Independent Network Indonesia berkiprah di dunia entertainment, sinambung dengan pencanangan tahun 2009 sebagai tahun industri kreatif di Indonesia, yang dicanangkan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. “Independent sudah menyiapkan 9 program yang terkait dengan menumbuh kembangkan Industri Kreatif,” terang Ryan. Program Independent di tahun 2009 yang terfokus pada pergerakan industri kreatif, tambah Reza, karena Independent berada dalam lingkar tersebut, “Masih dalam kontek membuka kesempatan, akan tercipta banyak kesempatan dan ruang baru ke depannya yang mendorong pertumbuhan industri kreatif di Indonesia. Inilah cara kami sebagai team Independent untuk membangun Indonesia,” tegas Reza menutup perbincangan

2.2 Profil Perusahaan
Di bawah ini adalah data perusahaan secara lengkap :

Nama Perusahaan
  
: Independent Network Indonesia

Bidang Perusahaan
  
: Event Management ang Consultant
Bentuk Badan Hukum
  
: PT. Independent Satu Indonesia
Alamat Perusahaan        

:Jalan R.E. Martadinata 159b (Taman  Pramuka) Bandung 40114 Jawa Barat, Indonesia
Telp


 
: 022-723 4130/ 022-7070 3596

Fax


 
: 022-720 1475

Email



: independentnetwork@consultant.com
Struktur Perusahaan
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Tabel II.1
Keterangan :
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= Departemen di dalam Perusahaan
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= Departemen Pengembangan di Perusahaan
Event yang pernah dan akan dikerjakan

· 2009 “BALI Sunset Road 09”.
· 2008-2009 “Kick Fest”.
· 2003-2009 “MEDCO”.
· 2008 “SUZUKI Bulan Penuh Berkah”

· 2008 “URBAN FEST ‘08”

· 2007 “L.A. Lights Indiefest”.
· 2007 “Gemerlap Keajaiban RCTI 18”

· 2006-2007 MTV “Nickelodeon”.

· 2005 “Close Up Planet”
· 2005 “Global TV Model Awards”

· 2004 “MTV Unilever Indonesia”.

· 2004 “MTV The Rock Vote”

· 2003 “Pemilihan Putri Jawa Barat”

· 2002 “Grand Opening Istana Plaza”.

· 2001 “Candi Television Network Launching”.

· 2000 “Female Magazine”.

· Dll.

BAB III

LAPORAN KERJA PRAKTEK

3.1 Peranan Praktikan Dalam Perusahaan

Selama melaksanakan kerja praktek, peranan praktikan dalam Independent Network Indonesia yaitu pada bagian kreatif dimana praktikan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Divisi Kreatif. 

Pada setiap pengerjaan tugas, tentunya praktikan ikut berperan serta dalam pengerjaan logo tersebut. Adapun software yang digunakan oleh praktikan yakni :

1. Corel Draw 13

Untuk mempermudah pekerjaan, praktikan menggunakan program/ Software Corel Draw 13 yang berbasis vektor. Untuk membantu dalam mengolah vektor dalam pembuatan image dan lainnya.

2. Adobe Photoshop CS 3
Dalam pengolahan bitmap praktikan menggunakan Software Adobe Photoshop CS 3 dikarenakan kemudahan dalam pengoperasiannya dapat membantu praktikan untuk menyelesaikan desain-desain yang dibuat.

3.2 Pekerjaan Praktikan Selama Kerja Praktek di Perusahaan

Selama melaksanakan kerja praktek, praktikan dibimbing oleh seorang yang sudah berpengalaman menghadapi dan menyelesaikan pekerjaan. Selain itu, pembimbing ini juga bertugas memberi pekerjaan kepada praktikan. Adapun pekerjaan yang praktikan kerjakan selama yaitu membantu membuat desain logo yang diberikan kepada Independent Network Indonesia dan pekerjaan praktikan selama praktek kerja antara lain ;

· Perancangan Desain Logo Khususnya pada bagian Logo type.
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Dan berikut adalah sebagian dari karya desain yang sudah praktikan kerjakan selama kerja praktek.
Gbr III. 1 Logo Type Bali Sunset Road 2009
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Gbr III. 2 Logo Bali Sunset Road 2009

3.3 Metode Kerja Praktikan

Kepala Divisi Kreatif adalah atasan praktikan selama melaksanakan kerja praktek, praktikan sendiri sebagai desain grafis diberikan tugas untuk mengerjakan desain-desain yang dibutuhkan Independent Network Indonesia pada saat itu. Setelah diberikan instruksi, praktikan mencoba untuk memahami isi dari tugas yang diberikan. Setelah praktikan mendapatkan gambaran, praktikan mencoba untuk membuat beberapa sketsa desain untuk dijadikan alternatif pilihan.


Alternatif desain yang telah dibuat praktikan diberikan kepada Kepala Divisi Kreatif yang selanjutnya akan diserahkan kepada Project Manager untuk menentukan desain mana yang akan dipilih untuk dijadikan final artwork.

3.4 Perancangan


Dalam pembuatan logo “Bali Sunset Road 09”, divisi kreatif dihadapkan pada suatu masalah  karena klien menginginkan agar logo tersebut telihat sedikit menyeramkan akan tetapi unsur ethnik tetap ada dan yang terpenting di dalam logo tersebut terdapat semangat memperingati HUT RI 64.
3.4.1 Konsep Perancangan
Sesuai dengan tema memperingati HUT RI 64, Gabungan Komunitas Bikers di Bali mengadakan acara dengan level intenasional yang akan diselenggarakan di Bali pada tanggal 15-16 Agustus 2009. Oleh karena itu mereka meminta bantuan kepada Independent Satu Indonesia untuk mengkoordinir acara tersebut dan di bawah ini adalah logo yang akan digunakan pada acara tersebut.
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Gbr III. 3 Logo Bali Sunset Road 2009
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Gbr III. 4 Celuluk

Gambar ini merupakan simbol roh jahat di Bali, akan tetapi untuk menyesuaikan dengan tema yang diusung maka terdapat penambahan yaitu dengan menambahkan ornamen motor. Selain itu gambar ini jug mempunyai arti walaupun jahat tapi dia mempunyai rasa nasionalisme yang tinggi.
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Gbr III. 5 Bendera Merah Putih
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Oranamen bendera merah putih digunakan untuk memperingati semangat HUT RI 64.

Gbr III. 6 Logo Type
Logo type ini diambil karena di tempat inilah acara diselenggarakan. Sedangkan untuk bentuk, dibuat demikian karena ingin memunculkan etnik dari Bali itu sendiri.
 

Gbr III. 7 Headline
Untuk headline diambil karena acara tersebut berada di Sunset road (lokasi jalan terlampir). Sedangkan untuk pemilihan huruf digunakan jenis huruf Rage Italic, karena melalui acara tersebut diharapakan persatuan dan kesatuan bangsa ini dapat semakin kokoh.
Gbr III. 8 Sub headline
Sedangkan untuk sub headline itu sendiri dibuat karena selain untuk memperingati HUT RI 64, acara ini diselenggarakan oleh suatu perhimpunan motor tua di Indonesia dan dihadiri oleh pecinta motor  dari seluruh dunia.

Berikut huruf yang digunakan dalam pembuatan logo :

Jenis huruf : RAGE ITALIC

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
Abcdefghijklmnopqrstuvwxyz

1234567890-=\[];’,./

!@#$%^&*()_+|{}:”<>?

Gbr III. 9 Konsep Warna

C= 0

M= 0

Y= 0

K= 0

C= 0

M= 0

Y= 0

K= 100

C=

M=100
Y=100

K=0

C=0

M=0

Y=100

K=0
Merah dan putih :       Digunakan karena Merah melambangkan semangat dari perjuangan.
Kuning                :       Melambangkan Optimisme dan Harapan.

Hitam                  :       Warna ini juga melambangkan Kekuatan.

3.4.2   Teknis Perancangan

Dalam pembuatan desain logo, praktikan menggunakan software komputer aplikasi grafis yaitu CorelDraw 13 dan software pengolahan gambar atau image yaitu Adobe Photoshop CS 3. Dengan  ukuran layout adalah A4 (21 cm X 29.7 cm).

Logo yang telah dirancang kemudian dibuat approval yang berfungsi sebagai acuan dalam pembuatan logo ini.

BAB IV

KESIMPULAN
Setelah pengamatan yang dilakukan penulis selama melaksanakan kerja praktek di lapangan, berikut merupakan pengalaman yang di dapat penulis:

· lmu yang selama ini didapatkan penulis selama perkuliahan di Fakultas Desain Unikom dapat diapresiasikan dan dipublikasikan pada umum. 
· Penulis mendapatkan gambaran pula tentang dunia pekerjaan yang baru. Hanya saja yang membedakannya jika di perkuliahan penulis mempertanggung jawabkan pekerjaan/ tugasnya kepada dosen, sementara di lapangan penulis harus mempresentasikan konsep atau ide kepada klien.
· Penulis harus bisa lebih mengakomodir kehendak klien karena dari klien itulah penulis mendapatkan pekerjaan.
· Merupakan suatu tantangan terbaru bagi penulis, karena baru kali ini merasakan pekerjaan yang bebannya bukan lagi tugas tetapi suatu proyek yang harus di pertanggung jawabkan oleh penulis.
· Mendapatkan susana yang baru, karena dikelilingi dengan orang-orang yang berbeda profesi, tetapi tetap bisa untuk bekerja sama.

Inilah yang dirasakan selama proses kerja praktek di PT. Independent Satu Indonesia.
DAFTAR PUSTAKA

· Diakses pada tanggal 23 Juli 2009.

www.independentnetworkindonesia.com
· Menurut Imam Sumargono S.Sn.  dalam mata kuliah Cetak Digital. Teori Warna.
LAMPIRAN

Peta Lokasi :




  Lokasi Acara
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